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Abstrak: Minat masyarakat Indonesia terhadap industri olahraga mengalami peningkatan semenjak pandemi COVID-19.
Penjualan perlengkapan olahraga mengalami kenaikan hingga mencapai 25% berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Asosiasi E-=Commerce Indonesia. Melihat adanya potensi, Asics hadir di Indonesia dengan kepercayaan bahwa kekuatan
olahraga dapat membawa dampak baik bagi individu maupun masyarakat luas. Asics menunjukkan peningkatan
dibanding tahun 2021 dengan net sales pada tahun 2022 mencapai angka 484.601 (jutaan Yen) dan overseas net sales ratio
mencapai 81,8%. Meskipun begitu, merek Asics mengalami penurunan penjualan dari tahun 2021 dengan angka 13,20%
menjadi 11,70% di tahun 2022. Namun, dengan penurunan penjualan tersebut Asics justru diprediksi akan menjadi trend
pada tahun 2023-2024. Hal tersebut memicu dilakukannya media monitoring untuk pemantauan brand image dan produk
di media sosial. Tujuannya agar dapat mengetahui bagaimana sejatinya minat masyarakat Indonesia terhadap brand
Asics. Penelitian dilakukan dengan menggunakan paradigma positivisme dan metode kuantitatif. Data untuk penelitian
ini diakumulasi dengan menggunakan perangkat media monitoring Brand24 dengan kata kunci “Asics” dalam rentang
waktu 14 Februari — 15 Maret 2024. Data yang dikumpulkan oleh Brand24 berasal dari X (Twitter) dan Tiktok.
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Abstract: The interest of the Indonesian people in the sports industry has increased since

the COVID-19 pandemic. Sports equipment sales have increased by up to 25% based on
a survey conducted by the Indonesian E-Commerce Association. Seeing the potential,
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Asics is present in Indonesia with the belief that the power of sports can have an impact

on both individuals and the wider community. Asics showed an increase compared to 2021
with net sales in 2022 reaching 484,601 (millions of Yen) and overseas net sales ratio
reaching 81.8%. Even so, the Asics brand experienced a decline in sales from 2021 with a
figure of 13.20% to 11.70% in 2022. However, with the decline in sales, Asics is predicted
to be a trend in 2023-2024. This triggers media monitoring to monitor brand image and
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products on social media. The goal is to find out how true the interest of the Indonesian
people towards the ASICS brand. The research was conducted using the paradigm of
positivism and quantitative methods. The data for this study was accumulated using the

under the terms and conditions of the
Creative Commons Attribution (CC BY) license
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).

Brand24, media monitoring tools, with the keyword “Asics” in the period of 14 February
— 15 March 2024. The data collected by Brand24 comes from X (Twitter) and Tiktok.
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Pendahuluan

Industri pakaian olahraga menjadi industri yang terus berkembang dan mengalami
perubahan karena dijangkau oleh berbagai kalangan dan gender, dari anak kecil hingga
orang dewasa dan perempuan maupun laki-laki. Berdasarkan data yang ditampilkan oleh
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI, secara global industri sporting goods
atau perlengkapan olahraga mengalami penekanan selama pandemi COVID-19.
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Perusahaan pakaian olahraga mengalami penurunan pendapatan 29% pada semester I 2020
jika dibandingkan dengan 2019. Namun, angka tersebut menunjukkan bahwa industri
perlengkapan olahraga relatif lebih tangguh jika dibandingkan dengan industri pakaian
jadi lainnya yang turun 55%.

Meskipun begitu, dikutip dari Kompas.com, Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI) menyatakan bahwa masyarakat Indonesia cenderung mengeluarkan
uangnya untuk peralatan olahraga selama pandemi COVID-19. Berdasarkan data APPI per
Juli 2020, transaksi yang cukup signifikan dan berdampak pada ekonomi adalah transaksi
peralatan olahraga yaitu 83,4%. Selain itu, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi
E-Commerce Indonesia, penjualan perlengkapan olahraga mengalami peningkatan hingga
mencapai 25%. Hal tersebut menunjukkan adanya potensi bagi brand perlengkapan
olahraga untuk berkembang dan meningkatkan kualitasnya.

Asics menjadi salah satu brand perlengkapan olahraga yang telah membuka peluang
pasarnya di Indonesia sejak tahun 2015. Asics merupakan brand asal Jepang, dimulai dari
didirikannya brand Onitsuka Tiger pada tahun 1949 yang kemudian brand tersebut
melakukan merger perusahaan pada tahun 1977 dengan GTO dan Jelenk sehingga
terbentuklah brand Asics yang berfokus pada perlengkapan dan pakaian olahraga.
Perkembangan Asics dibuktikan dengan net sales dan overseas net sales ratio yang cenderung
meningkat. Net sales Asics pada tahun 2022 mencapai angka 484.601 (jutaan Yen) dan
overseas net sales ratio mencapai 81,8% yang mana angka-angka tersebut merupakan
peningkatan dari tahun sebelumnya.

Meskipun begitu, merek Asics mengalami penurunan penjualan dari tahun 2021
dengan angka 13,20% menjadi 11,70% di tahun 2022 yang membuktikan adanya penurunan
dalam penjualan produk Asics di Indonesia. Namun, dengan penurunan penjualan tersebut
Asics justru diprediksi akan menjadi tren pada tahun 2023-2024 oleh para fashion enthusiast.

Perilaku tersebut mendorong adanya kebutuhan untuk melakukan media monitoring
untuk pemantauan brand image dan produk Asics di media sosial. Peneliti berfokus pada
social media monitoring khususnya aplikasi X (Twitter) dan Tiktok karena saat ini media
sosial menjadi cara paling mudah untuk mendekati individu. Suatu brand juga dapat
mengambil manfaat dengan adanya social media monitoring karena social media monitoring
dapat membantu mengidentifikasi peluang untuk berinteraksi dengan pelanggan,
menyediakan wvital insights suatu perusahaan, menganalisis sentimen dan pandangan
masyarakat terhadap suatu brand, hingga bagaimana brand image perusahaan di mata
publik.

Saat ini meningkatnya jumlah perangkat atau alat yang digunakan untuk melakukan
media monitoring juga menjadi tantangan bagi perusahaan untuk memilih alat yang efektif.
Salah satu perangkat yang digunakan untuk media monitoring dengan efektif adalah
Brand?4. Brand24 merupakan platform berlangganan dengan basis dalam jaringan (daring)
yang menyediakan vital insights suatu brand dan bagaimana reputasi dari brand tersebut di
internet. Selain itu, Brand24 menawarkan dasbor metrik yang memungkinkan untuk
membandingkan hasil dari dua pencarian yang berbeda. Dasbor ini mencakup data tentang
jangkauan konten, penyebutan, tren, tagar, pemberi pengaruh, dan skor sentimen yang
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dapat difilter di berbagai platform media sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram,
berita, video, podcast, forum, dan blog.

Dalam proses analisis yang dilakukan peneliti, riset mengenai brand Asics
menggunakan perangkat pemantauan Brand24 disusun dalam rumusan masalah yang
terdiri dari: (1) Seberapa banyak sentimen positif terhadap brand Asics?, (2) Seberapa
banyak mention dan reach terhadap brand Asics?, dan (3) Bagaimana perkembangan brand
Asics pada platform X (Twitter) dan Tiktok dalam social media monitoring?.

Metode

Dalam proses analisis social media monitoring, penulis menggunakan metode
kuantitatif yaitu metode penelitian yang dilandaskan pada paradigma positivisme. Dikutip
dari Hamzah yang mengacu pada Nasution (1988:2) dan Thomas Kuhn (1962), dalam hal
ini paradigma merupakan suatu alat kepercayaan, nilai-nilai, dan suatu pandangan
mengenai dunia sekitar atau dapat dikatakan juga bahwa paradigma merupakan
pandangan yang berlandas mengenai hal yang menjadi pokok permasalahan (subject matter)
dari suatu cabang ilmu.

Aplikasi pada metodologi pendekatan positivis sangat memprioritaskan segala hal
yang tampak (manifest) dan menggunakan metode kuantitatif statik angka dalam meneliti
suatu kajian.

Paradigma positivisme juga didefinisikan sebagai paradigma penelitian yang
menganggap segala hal sudah pasti memiliki sebab akibat atau disebut hukum kausalitas.
Selain itu, penelitian kuantitatif juga dipandang sebagai penelitian yang paling murni dan
paling objektif karena memanfaatkan penggunaan dari variabel yang nyata, kontrol yang
saksama, serta pengujian yang dilakukan dengan teliti melalui berbagai tahapan untuk
meminimalisir bias yang dapat memengaruhi hasil penelitian.

Penelitian dengan metode kuantitatif dapat merujuk pada suatu istilah yang
mengilustrasikan pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk ilmu pengetahuan alam
maupun ilmu pengetahuan sosial. Menurut Jane Stokes (2006), metode kuantitatif adalah
suatu metode yang dilandaskan pada informasi numerik atau angka, atau kuantitas-
kuantitas dan lazimnya diasosiasikan dalam analisis-analisis statis.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Sentimen Positif Terhadap Brand Asics dalam Rentang Waktu Satu Bulan dari
14 Februari — 15 Maret 2024

Gambar 1. Hasil Analisis Sentimen Positif Terhadap Brand Asics dengan Skala Mingguan
Dalam Kurun Waktu 14 Februari-15 Maret 2024
Sumber: Brand?24, 2024
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Hasil sentimen positif dari monitoring brand Asics pada 14 Februari — 15 Maret
terlampir pada gambar di atas. Pada termin 1 di tanggal 14 Februari — 17 Februari 2024,
terdapat 11 sentimen positif mengenai brand Asics. Di termin kedua pada tanggal 18
Februari — 24 Februari, terjadi peningkatan sebesar 172% menjadi 30 sentimen positif. Di
termin ketiga pada 25 Februari — 2 Maret, terdapat peningkatan sebesar 46,67% menjadi 44
sentimen positif. Di termin keempat pada 3 Maret — 9 Maret menurun menjadi 43 sentimen
positif. Di termin kelima pada 10 Maret — 15 Maret terjadi penurunan kembali menjadi 31
sentimen positif.

Termin ketiga menjadi termin dengan sentimen positif terbanyak. Terbukti dari
beberapa unggahan publik yang menyatakan produk Asics menjadi produk yang
digunakan oleh banyak influencer, kenyamanan dan rasa suka terhadap produk Asics, serta
produk terbaru dari Asics yaitu Asics Metaspeed Paris.

Analisis Mentions dan Reach Terhadap Brand Asics dalam Rentang Waktu Satu Bulan
dari 14 Februari — 15 Maret 2024

Gambar 2. Hasil Analisis Mentions Brand Asics dengan Skala Mingguan dalam Kurun
Waktu 14 Februari-15 Maret 2024
Sumber: Brand?24, 2024

Selain sentimen positif, penulis juga menganalisis mentions (penyebutan) dan reach
(jangkauan media sosial) pada brand Asics. Pada termin satu di tanggal 14 Februari — 17
Februari 2024, tidak terdapat jangkauan media sosial terhadap brand Asics. Di termin
kedua pada tanggal 18 Februari — 24 Februari terjadi peningkatan, dengan total jangkauan
media sosial lebih dari 490.000 jangkauan. Di termin ketiga pada 25 Februari — 2 Maret juga
terjadi peningkatan, dengan total jangkauan media sosial sebanyak 1.1 juta jangkauan. Di
termin keempat pada 3 Maret — 9 Maret terjadi penurunan, dengan total jangkauan media
sosial kurang dari 300.000 jangkauan.

Melalui grafik hasil analisis dan penjelasan pada paragraf sebelumnya, termin ketiga
pada tanggal 25 Februari — 2 Maret menjadi termin dengan jumlah jangkauan media sosial
terbanyak dan termin pertama di tanggal 14 Februari — 17 Februari 2024 menjadi termin
dengan jumlah jangkauan media sosial paling sedikit. Sedangkan rata-rata dari jumlah
jangkauan media sosial brand Asics pada rentang waktu 14 Februari — 15 Maret tahun 2024
yaitu sejumlah 391.370.
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Gambar 3. Hasil Analisis Reach Brand Asics dengan Skala Mingguan dalam Kurun
Waktu 14 Februari — 15 Maret 2024
Sumber: Brand24, 2024

Selain analisis mentions (penyebutan), penulis juga menganalisis reach (jangkauan
media sosial) pada brand Asics. Pada termin satu di tanggal 14 Februari — 17 Februari 2024,
tidak terdapat jangkauan media sosial terhadap brand Asics. Di termin kedua pada tanggal
18 Februari — 24 Februari terjadi peningkatan, dengan total jangkauan media sosial lebih
dari 490.000 jangkauan. Di termin ketiga pada 25 Februari — 2 Maret juga terjadi
peningkatan, dengan total jangkauan media sosial sebanyak 1.1 juta jangkauan. Di termin
keempat pada 3 Maret — 9 Maret terjadi penurunan, dengan total jangkauan media sosial
kurang dari 300.000 jangkauan.

Melalui grafik hasil analisis dan penjelasan pada paragraf sebelumnya, termin ketiga
pada tanggal 25 Februari — 2 Maret menjadi termin dengan jumlah jangkauan media sosial
terbanyak dan termin pertama di tanggal 14 Februari — 17 Februari 2024 menjadi termin
dengan jumlah jangkauan media sosial paling sedikit. Dengan jumlah sebanyak 2 juta
jangkauan, rata-rata dari jumlah jangkauan media sosial brand Asics pada rentang waktu
14 Februari — 15 Maret tahun 2024 yaitu sejumlah 391.370.

Analisis Perkembangan brand Asics pada Platform X (Twitter) dan Tiktok dalam
Social Media Monitoring dengan Rentang Waktu Satu Bulan dari 14 Februari — 15 Maret
2024

+531%

X (TWITTER)

+328%
o 77 P

TIKTOK

Gambar 4. Hasil Analisis Perkembangan brand Asics pada Platform X (Twitter) dan
Tiktok dalam Social Media Monitoring dengan Rentang Waktu Satu Bulan dari 14
Februari — 15 Maret 2024
Sumber: Brand24, 2024

Dengan memanfaatkan platform X (Twitter) dan Tiktok, penulis menganalisis
bagaimana perkembangan brand Asics pada platform tersebut dengan melakukan
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perbandingan dengan periode atau rentang waktu sebelumnya. Di platform X (Twitter)
pada rentang waktu 14 Februari — 15 Maret 2024 terdapat 82 penyebutan (mentions). Angka
tersebut merupakan peningkatan sebesar 531% dibandingkan dengan jumlah penyebutan
di X (Twitter) pada rentang waktu sebelumnya.

Kemudian di platform Tiktok pada rentang waktu 14 Februari — 15 Maret 2024
terdapat 77 penyebutan (mentions). Angka tersebut merupakan peningkatan sebesar 328%
dibandingkan dengan jumlah penyebutan di Tiktok pada rentang waktu sebelumnya.

Categories share

@ X(Twitter) @ Instagram @ Blogs @ Videos
@ Facebook Forums ® News ) Web
Podcasts @ TikTok

Gambar 5. Persentase Media dalam Rentang Waktu Satu Bulan dari 14 Februari — 15
Maret 2024
Sumber: Brand?24, 2024

Penulis memilih X (Twitter) dan Tiktok sebagai sumber data karena X (Twitter) dan
Tiktok adalah platform yang ramai digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk berbagi
pendapat. Tercatat bahwa X (Twitter) dan Tiktok menjadi platform atau media sosial
dengan persentase tertinggi dalam melakukan sosial media monitoring terhadap brand
Asics pada rentang waktu satu bulan dari 14 Februari — 15 Maret 2024.

Tabel 1. Situs Paling Berpengaruh

Situs Kunjungan Skor
Pengaruh

X(Twitter) 6.6 Milyar 10/10

Tiktok 2.4 Milyar 10/10

Sumber: Brand?24, 2024

Berdasarkan tabel di atas, terdapat data mengenai pengaruh dari platform yang
digunakan oleh penulis untuk melakukan sosial media monitoring. Tercatat bahwa
platform X (Twitter) mendapat kunjungan sebanyak 6.6 Milyar dengan skor pengaruh 10/10
dan Tiktok mendapat kunjungan sebanyak 2.4 Milyar dengan skor 10/10.
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Gambar 6. Hasil Analisis Tagar yang Sedang Tren pada sosial media monitoring brand
Asics dengan Rentang Waktu 14 Februari — 15 Maret 2024
Sumber: Brand?24, 2024

Terdapat beberapa tagar yang tercantum dalam penyebutan di konten-konten untuk
brand Asics. Tagar #asics menjadi tagar yang paling banyak disebutkan dengan total 191
penyebutan. Sedangkan tagar #fyp menjadi tagar kedua paling banyak disebutkan dengan
total 56 penyebutan. Adapun tagar #running dan #shoes menjadi tagar kelima dan keenam
paling banyak disebutkan dengan total 25 dan 27 penyebutan.

® The most popular mentions * Latest mentions
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Gambar 7. Penyebutan terpopuler di media sosial dengan Rentang Waktu 14 Februari —
15 Maret 2024
Sumber: Brand?24, 2024

Gambar di atas menunjukkan Tiktok sebagai media sosial yang mendominasi
penyebutan paling populer yang membahas brand Asics dari rentang waktu 14 Februari —
15 Maret 2024.
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Simpulan

Asics, brand yang berfokus pada perlengkapan dan pakaian olahraga, telah membuka
peluang pasarnya di Indonesia sejak tahun 2015. Perkembangan Asics dibuktikan dengan
net sales dan overseas net sales ratio yang cenderung meningkat. Meskipun begitu, merek
Asics mengalami penurunan penjualan dari tahun 2021 ke tahun 2022. Namun, dengan
penurunan penjualan tersebut Asics justru diprediksi akan menjadi tren pada tahun 2023-
2024 oleh para fashion enthusiast. Perilaku tersebut mendorong adanya kebutuhan untuk
melakukan media monitoring untuk pemantauan brand image dan produk Asics di media
sosial. Suatu brand juga dapat mengambil manfaat dengan adanya social media monitoring
karena social media monitoring dapat membantu mengidentifikasi peluang untuk
berinteraksi dengan pelanggan, menyediakan vital insights suatu perusahaan, menganalisis
sentimen dan pandangan masyarakat terhadap suatu brand, hingga melihat bagaimana
brand image perusahaan di mata publik. Salah satu perangkat yang digunakan oleh penulis
untuk media monitoring dengan efektif adalah Brand24. Brand24 merupakan platform
berlangganan dengan basis dalam jaringan (daring) yang menyediakan vital insights suatu
brand dan bagaimana reputasi dari brand tersebut di internet.

Peneliti menggunakan paradigma positivisme dengan metode kuantitatif dan
mendapatkan hasil analisis yang dapat menjawab rumusan masalah yang sebelumnya
dijelaskan. Hasil analisis sentimen positif terhadap brand Asics menunjukkan bahwa termin
ketiga menjadi termin dengan sentimen positif terbanyak. Dilanjutkan dengan hasil analisis
terhadap mentions dan reach brand Asics yang menunjukkan bahwa termin ketiga menjadi
rentang waktu dengan jumlah penyebutan (mentions) dan jangkauan (reach) tertinggi. Hasil
analisis perkembangan brand Asics pada platform X (Twitter) dan Tiktok juga menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan yang dibuktikan dengan total penyebutan (mentions) terhadap
brand Asics di kedua platform tersebut yang mengalami kenaikan hingga lebih dari 300%
dan 500% dibandingkan dengan periode atau rentang waktu sebelumnya.
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